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ABSTRAK
Penggunaan komputer di Indonesia meningkat drastis dari tahun ke tahun dan kini yang lebih diminati oleh warga
Indonesia adalah laptop. Kehadiran laptop selain memberikan dampak positif juga dapat memberikan dampak negatif
apabila digunakan secara berlebihan. Terkait dengan penggunaan komputer atau laptop, keluhan yang paling sering
muncul ialah Computer Vision Syndrome (CVS).
Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui mengetahui hubungan waktu penggunaan laptop dengan timbulnya
keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian observasional analitik. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 306 responden. Data diperoleh menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan uji chi square.
Hasil penelitian menunjukkan 73,9% responden mengalami computer vision syndrome (CVS), 58,2% responden
menggunakan laptop dengan lama penggunaan 2-4 jam, lalu keluhan computer vision syndrome (CVS) yang paling banyak
dikeluhkan adalah mata kering (94,2%) dan mata lelah (93,8%). Diperoleh nilai P-value = 0,001 sehingga disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara lama pemakaian laptop dengan terjadinya keluhan computer vision syndrome (CVS) pada
mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
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PENDAHULUAN
Indra penglihatan merupakan salah satu alat
tubuh manusia yang mempunyai fungsi yang sangat
penting untuk memungkinkan manusia dapat menerima
informasi dari lingkungan kehidupan sekitarnya. Mata
adalah indra penglihatan yang merupakan organ sensori
yang sagat vital karena 80% informasi diperolah dari
penglihatan. Seiring dengan kemajuan perkembangan
zaman, proses menerima informasi untuk beraktivitas
sehari-hari semakin dipermudah dengan teknologi-
teknologi yang ada, salah satunya adalah dengan
penggunaan komputer.1
Penggunaan komputer di Indonesia meningkat
drastis dari tahun ke tahun dan kini yang lebih diminati
oleh warga Indonesia adalah laptop. International Data
Corporation (IDC) mengadakan riset data penjualan
komputer tahun 2010 yang mencapai 4,27 juta unit yang
terdiri dari 2,88 juta unit (67,45%) laptop dan 1,39 juta unit
(32,55%) komputer. Kenaikan minat masyarakat terhadap
penggunaan laptop disebabkan karena beberapa alasan.
Pertama, pada kelompok pekerja kantoran, pekerja
dituntut untuk bekerja lebih giat setiap harinya, sehingga
dengan menggunakan laptop, pekerjaan yang tidak
terselesaikan di kantor, dapat diselesaikan di rumah.
Kedua, pada kelompok pelajar maupun mahasiswa,
penggunaan laptop dapat mempermudah dalam
mengerjakan tugas dan menunjang aktivitas belajar
mengajar melalui fasilitas internet yang tersedia baik di
tingkat sekolah, maupun perguruan tinggi.2
Kehadiran laptop selain memberikan dampak
positif juga dapat memberikan dampak negatif apabila
digunakan secara berlebihan. Hal ini dikarenakan, banyak
orang yang bekerja di depan computer atau laptop selama
berjam-jam, lupa untuk beristirahat. Sehingga tampa
disadari pula bekerja berjam-jam di depan komputer atau
laptop dapat menimbulkan masalah kesehatan baik secara
fisik maupun mental.8
Terkait dengan penggunaan komputer atau
laptop, keluhan yang paling sering muncul ialah Computer
Vision Syndrome (CVS). Hasil riset yang dilakukan
National Institute Of Occupational Safety And Health
(NIOSH) menunjukkan, hampir 88% dari seluruh pengguna
komputer mengalami Computer Vision Syndrome (CVS),
yaitu suatu kondisi yang timbul karna terlalu menfokuskan
mata kelayar komputer, gejala-gejala yang timbul
kemudian dibagi menjadi empat katagori,yaitu gejala
astenopia (mata lelah, mata tegang, mata terasa sakit,
mata kering, dan nyeri kepala), gejala yang berkaitan
dengan permukaan okuler (mata berair, mata teriritasi, dan
akibat penggunaan lensa kontak), gejala visual
(penglihatan kabur, penglihatan ganda, dan kesulitan
menfokuskan penglihatan), dan gejala ekstraokuler (nyeri
bahu, nyeri leher, dan nyeri punggung).3-5
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Kecendrungan CVS makin meningkat, di
Amerika, sekitar 70-90% pengguna komputer menderita
CVS, apalagi mereka yang menggunakan komputer lebih
dari empat jam dalam satu hari. Penelitian dari United Arab
Emirate, Gulf Medical University, tahun 2014
memperlihatkan distribusi presentase masalah penglihatan
antara jenis kelamin yang berbeda dan kelompok etnis
dimana kejadian CVS di benua Afrika mencapai sekitar 60-
65%, sedangkan di benua Asia mencapai 50-70%.27
Penelitian mengenai CVS di Indonesia dilakukan
oleh Hendra dkk, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia, dengan hasil penelitian yaitu
didapatkan 65,9% responden yang menggunakan laptop
mengalami keluhan kesehatan berat, lalu oleh
Kusumawaty dkk tahun 2012, pada pegawai pengguna
komputer PT. Bank Negara Indonesia (BNI) di Makassar,
di dapatkan gejala astenopia terjadi pada 28,6% subjek
sebelum bekerja menggunakan komputer, dan meningkat
menjadi 90,6% subjek sesudah menggunakan komputer,
dan oleh Sundari tahun 2011 menunjukkan terjadinya
penurunan aktifitas kerja akibat penggunaan komputer
sebesar 39,08%.8,27
Hampir seluruh mahasiswa maupun mahasiswi
menggunakan laptop untuk mengerjakan tugas maupun
beraktivitas sehari-hari di Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Malahayati, lalu mengingat penggunaan laptop
berjam-jam dapat menimbulkan masalah kesehatan, oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan waktu
penggunaan laptop dengan timbulnya keluhan Computer
Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa/i Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan
mengetahui hubungan lama penggunaan laptop dengan
timbulnya keluhan computer vision syndrome (CVS) pada
mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas
Malahayati
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umun Lokasi Penelitian
Asrama green dormitory merupakan asrama yang
berada di kampus Universitas Malahayati Bandar
Lampung. Asrama ini digunakan untuk bertempat tinggal
para mahasiswa dan mahasiswi yang berpendidikan di
Universitas Malahayati. Asrama green dormitory putra
menyediakan 4 gedung dan berjumlah 3-4 lantai yang
mana setiap gedung di huni kurang lebih 200 mahasiswa,
dalam 1 kamar terdapat 3-4 penghuni, hal yang melatar
belakangi didirikannya asrama green dormitory adalah
untuk membantu mahasiswa dan mahasiswi yang
berpendidikan di Universitas Malahayati memperoleh
tempat tinggal yang aman dan tentram sehingga
membantu proses belajar dengan baik.
Analisis Univariat
Analisa univariat dilakukan dengan menggunakan
uji statistik untuk menjelaskan karakteristik masing-masing
variable yang diteliti. Analisa ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang frekuensi dan presentasi
dari variabel.
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Adapun gambaran respoden menurut jenis
kelamin pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
dibawah ini.
Tabel 1.






Mata lelah 32,2% 67,8%
Mata kering 32,5% 67,5%
Mata kabur 30,4% 69,6%
Nyeri kepala 31% 69%
Mata berair 31,5% 68,5%
Nyeri mata 29,1% 70,9%
Peflihatan ganda 33,3% 66,7%
Sulit fokus mata 25,2% 74,8%
Nyeri leher 33,3% 66,7%
Nyeri punggung 28,6% 71,4%
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan sebagian besar laki-laki mengeluhkan sulit
memfokuskan penglihatan yaitu 74,8% ,sedangkan
responden perempuan banyak yang mengeluhkan nyeri
kepala yaitu 33,3%
Karakteristik Responden Computer Vision Syndrome
(CVS) Menurut Waktu Penggunaan Laptop
Adapun gambaran respoden menurut waktu
penggunaan laptop pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini.
Distribusi responden berdasarkan waktu
penggunaan laptop menunjukkan sebagian besar
responden yang menggunakan laptop dengan waktu
penggunnaan 2-4 jam mengeluhkan mata berair 56,5%,
lalu untuk pengunaan laptop > 4 jam mengeluhkan nyeri
punggung 57,1%.
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Tabel 2.
Karakteristik Responden Computer Vision Syndrome





2-4 jam >4 jam
Mata lelah 49,3% 50,7%
Mata kering 48,1% 51,9%
Mata kabur 44,8% 55,2%
Nyeri kepala 55,2% 44,8%
Mata berair 56,5% 43,5%
Nyeri mata 43% 57%
Peflihatan ganda 50,6% 49,4%
Sulit fokus mata 50,4% 49,6%
Nyeri leher 45,4% 54,6%
Nyeri punggung 42,9% 57,1%
Karakteristik Responden Yang Mengalami keluhan
Computer Vision Syndrome (CVS)
Adapun gambaran respoden yang mengalami
keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 3. dibawah ini
Tabel 3.
Karakteristik Responden Yang Mengalami keluhan






Mata lelah 93,8% 6,2%
Mata kering 94,2% 5,8%
Mata kabur 81,4% 18,6%
Nyeri kepala 84,9% 15,1%
Mata berair 79,8% 20,2%
Nyeri mata 86% 14%
Peflihatan ganda 74,1% 25,9%
Sulit fokus mata 70,4% 29,6%
Nyeri leher 77,8% 22,2%
Nyeri punggung 79,6% 20,4%
Distribusi responden yang mengalami computer
vision syndrome, paling banyak mengeluhkan mata kering
94,2% dan mata lelah 93,8%.
Analisis Bivariat
Tabel 4.
Distribusi hubungan lama penggunaan laptop dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS)
pada mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
Variabel
Computer Vision
Syndrome N OR P-Value
Ya Tdk
Lama penggunaan laptop
2-4 Jam 119 59 178 2,526 0,001
>4 jam 107 21 129
Total 226 80 306
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 306
responden, 178 responden yang memakai laptop 2-4 jam,
sebanyak 119 orang (66,9%) mengalami keluhan computer
vision syndrome dan sebanyak 59 orang (33,1%) tidak
mengalami keluhan, sedangkan dari 129 responden yang
memakai laptop > 4 jam, sebanyak 107 orang (83,6%)
mengalami keluhan computer vision syndrom dan
sebanyak 21 orang (16,4%) yang tidak mengalami
keluhan, sehingga diperoleh nilai p-value 0,001 dan nilai
OR= 2,526.
Tabel 5.
Distribusi hubungan jenis kelamin dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa/i
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Malahayati.
Variabel Computer Vision Syndrome N OR P-ValueYa Tdk
Jenis Kelamin
Laki-laki 116 38 204 3,058 0,00Perempuan 60 42 102
Total 226 80 306
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Diketahui bahwa dari 306 responden, responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 204 orang, sebanyak
166 responden (81,4%) mengalami keluhan computer
vision syndrome dan sebanyak 38 responden (18,6%)
tidak mengalami keluhan, sedangkan dari 102 responden
perempuan, sebanyak 60 responden (58,8%) mengalami
keluhan computer vision syndrom dan sebanyak 42 orang
(41,2%) yang tidak mengalami keluhan, sehingga
diperoleh nilai p-value 0,000 dan nilai OR= 3,058.
PEMBAHASAN
Keluhan computer vision syndrome (CVS)
Sering dan lamanya seseorang bekerja dengan
komputer, dapat mengakibatkan keluhan serius pada
mata. Keluhan yang sering diungkapkan oleh pekerja
komputer adalah, kelelahan mata yang merupakan gejala
awal, mata terasa kering, mata terasa terbakar,
pandangan menjadi kabur, penglihatan ganda,n sakit
kepala, nyeri pada leher, bahu dan otot punggung.
Penelitian oleh Grace P Kurmasela dkk menunjukkan
keluhan paling banyak yang dirasakan pada mahasiswa
adalah mata tegang (73%) dan mata terasa kering
(63%)30, lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Wati
ningsih menunjukkan kelelahan mata dialami 61,2% dan
sakit kepala 50,6% dari responden penelitian.32 Pada
penelitian ini keluhan yang paling banyak dikeluhkan oleh
responden adalah mata kering (94,2%) dan mata lelah
(93,8%).
Mata kering atau sindroma dry eye bisa terjadi
karena mata terbuka lebar menatap layar monitor terus-
menerus. Normalnya frekuensi mengedip seseorang
adalah 10-15 kali per menit, akan tetapi karena terbuka
lebar menatap layar monitor terus-menerus
mengakibatkan frekuensi mengedip berkurang sehingga
terjadi penguapan air mata yang berlebihan. Penguapan
air mata yang berlebihan ini yang akan mengakibatkan
mata menjadi kering. Selain itu juga adapun faktor resiko
sindroma dry eye yang mempengaruhi seorang pekerja
yang terpapar layar monitor adalah faktor pekerja dan
faktor lingkungan. Faktor pekerja antara lain faktor usia,
jenis kelamin, kebiasaan membaca, masa kerja dan
kelainan refraksi, sedangkan faktor lingkungan kerja
meliputi faktor suhu, kelembapan, penerangan, tinggi
meja, tinggi kursi, dan jarak mata ke monitor. 32
Kelelahan mata adalah ketegangan pada mata
dan disebabkan oleh penggunaan indera penglihatan
dalam bekerja yang memerlukan kemampuan untuk
melihat dalam jangka waktu yang lama yang biasanya
disertai dengan kondisi pandangan yang tidak nyaman.
Gejala kelelahan mata dibagi menjadi gejala visual seperti
penglihatan rangkap dan gejala okular seperti nyeri pada
kedua mata, dan gejala referral seperti mual dan sakit
kepala. Jarak antara layar monitor dan mata yang terlalu
dekat dapat menyebabkan mata menjadi tegang, cepat
lelah, dan berpontensi mengalami keluhan penglihatan.
Selain itu juga, mata lelah dapat disebabkan karena tidak
mengalihkan pandangan sejauh kurang lebih enam meter
selama beberapa detik setiap 30 menit menggunakan
laptop. Pengalihan pandangan ini berfungsi untuk
merelaksasikan ketegangan yang terjadi pada otot mata.32
Hubungan jenis kelamin dengan timbulnya keluhan
computer vision syndrome (CVS)
Pada penelitian ini diketahui bahwa dari 306
responden, responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak
204 orang, sebanyak 166 responden (81,4%) mengalami
keluhan computer vision syndrome dan sebanyak 38
responden (18,6%) tidak mengalami keluhan, sedangkan
dari 102 responden perempuan, sebanyak 60 responden
(58,8%) mengalami keluhan computer vision syndrom dan
sebanyak 42 orang (41,2%) yang tidak mengalami
keluhan, sehingga diperoleh nilai p-value 0,000 yang
berarti bahwa Ha diterima sehingga disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
terjadinya keluhan computer vision syndrome di Asrama
mahasiswa/i Universitas Malahayati Bandar lampung.
Kemudian di dapatkan nilai OR= 3,058 yang berarti bahwa
responden laki-laki memiliki peluang sebanyak 3,058 kali
mengalami keluhan computer vision syndrome.
Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa
kejadian CVS pada perempuan lebih banyak dari pada
laki-laki walaupun tidak berbeda secara bermakna. Secara
fisiologis, lapisan tear film pada perempuan cenderung
lebih cepat menipis seiring dengan meningkatnya usia.
Penipisian tear film menyebabkan mata terasa kering,
yang juga merupakan salah satu gejala CVS. Perbedaan
fisiologis lainnya adalah penurunan sekresi air mata,
perbedaan ukuran atau massa tubuh, dan fungsi
hormon.5,9-13
Hal ini di dukung oleh penelitian dari Amira
azkadina yang memperlihatkan bahwa perempuan lebih
banyak yang mengeluhkan CVS, lalu penelitian oleh Wati
ningsih menyatakan hal serupa. Perbedaan hasil penelitian
yang terjadi antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya disebabkan pada jumblah responden dalam
penelitian. Dimana pada penelitian ini jumblah responden
yang berjenis kelamin laki-laki merupakan responden
terbesar, dengan jumblah 204 (66,7%) sedangkan
perempuan 102 (33,3%), dan pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Amira azkadina, responden terbesar
yang digunakan sebanyak 24 (80%) responden berjenis
kelamin perempuan, responden laki-laki hanya 6 (20%),
pada penelitian oleh Wati ningsih juga menggunakan
responden perempuan sebagai responden terbesar yaitu
sebanyak 52 (61,2%) responden, laki-laki hanya 33
(38,8%) responden.29,32
Sehingga disimpulkan bahwa hasil signifikansi,
baik pada penelitian ini maupun penelitian sebelumnya
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dapat berubah, karna pengaruhi oleh banyaknya
responden menurut jenis kelamin, dan hal tersebut
menandakan bahwa antara jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan, tidak ada perbedaannya terhadap kejadian
computer vision syndrome (CVS).
Hubungan waktu penggunaan laptop dengan
timbulnya keluhan computer vision syndrome (CVS)
Pada penelitian ini diketahui bahwa diketahui
bahwa dari 306 responden, 178 responden yang memakai
laptop 2-4 jam, sebanyak 119 orang (66,9%) mengalami
keluhan computer vision syndrome dan sebanyak 59 orang
(33,1%) tidak mengalami keluhan, sedangkan dari 129
responden yang memakai laptop > 4 jam, sebanyak 107
orang (83,6%) mengalami keluhan computer vision
syndrom dan sebanyak 21 orang (16,4%) yang tidak
mengalami keluhan, sehingga diperoleh nilai p-value 0,001
yang berarti bahwa Ha diterima sehingga disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara lama pemakaian laptop
dengan terjadinya keluhan computer vision syndrome di
Asrama mahasiswa/i Universitas Malahayati Bandar
lampung. Kemudian didapatkan OR= 2,526 yang berarti
bahwa responden dengan pemakaian laptop yang
berlebihan memiliki peluang sebanyak 2,526 kali
mengalami keluhan computer vision syndrome.
Seorang individu yang bekerja di depan komputer
selama lebih dari atau sama dengan 4 jam secara terus-
menerus berisiko dua puluh enam kali lipat menderita CVS
dibanding-kan dengan bekerja di depan komputer selama
kurang dari 4 jam secara terus-menerus.. Penelitian Hiroko
menunjukkan variasi 1-4 jam penggunaan komputer atas
kejadian CVS. Parwati menyatakan gejala oftalmikus
timbul setelah 2 jam penggunaan komputer secara terus-
menerus Penelitian Kanitkar et al dan Amalia et al
menunjukkan CVS dialami pengguna komputer lebih dari 3
jam per hari. Penelitian Nakazawa et al menunjukkan
peningkatan bermakna keluhan CVS pada pekerja
pengguna komputer lebih dari 5 jam per hari. Penelitian
Sen et al menunjukkan gejala CVS umumnya dikeluhkan
setelah 3 jam penggunaan komputer secara terus-
menerus atau setelah 6 jam penggunaan komputer tidak
terus-menerus.30
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Hendra dengan hasil penelitian yaitu sebanyak 54 (65,9%)
dari 82 mahasiswa dengan durasi penggunaan laptop > 2
jam mengalami keluhan kesehatan berat.28 Penelitian oleh
Melati Aisyah Permana dkk menunjukkan responden yang
bekerja >4 jam menggunakan komputer, 90,3% mengalami
keluhan computer vision syndrome, dan sejalan dengan
penelitian oleh Wati Ningsih yang menunjukan kekuatan
korelasi antara variabel yang di uji yaitu 0,490 , dimana
dapat diartikan semakin besar nilai variabel lama interaksi
komputer maka semakin besar pula nilai variabel gejala
CVS32, oleh Amira dengan hasil penelitian yaitu hubungan
antara lama bekerja di depan komputer dengan kejadian
CVS didapatkan nilai p = 0,002 dengan odds ratio sebesar
3,50029. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lamanya
penggunaan laptop dapat mempengaruhi terjadinya
keluhan computer vision syndrome.
KESIMPULAN
Berdasarkan kerangka konsep penelitian, hasil
penelitian dan analisis data serta pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada penelitian ini diperoleh nilai P-value = 0,001 (P-
value <α=0,05) yang berarti bahwa Ha diterima
sehingga disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara lama pemakaian laptop dengan terjadinya
keluhan computer vision syndrome di Asrama
mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum Universitas
Malahayati Bandar lampung.
2. Kemudian didapatkan OR= 2,526 yang berarti bahwa
responden dengan pemakaian laptop yang berlebihan
memiliki peluang sebanyak 2,526 kali mengalami
keluhan computer vision syndrome (CVS).
3. Mayoritas Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum
yang tinggal di Asrama Universitas Malahayati Bandar
Lampung lebih banyak yang merasa pernah
mengalami computer vision syndrome (CVS) yaitu
dengan jumlah 226 orang (73,9%) sedangkan yang
merasa tidak pernah mengalami computer vision
syndrome adalah 80 orang (26,1%).
4. Mayoritas Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Umum
yang tinggal di Asrama Universitas Malahayati Bandar
Lampung lebih banyak yang menggunakan lamtop
dengan lama penggunaan 2-4 jam (58,2%).
5. Gambaran keluhan computer vision syndrome (CVS)
yang paling banyak dikeluhkan pada Mahasiswa/i
Fakultas Kedokteran Umum yang tinggal di Asrama
Universitas Malahayati Bandar Lampung adalah mata
kering (94,2%) dan mata lelah (93,8%).
SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti
berikan adalah
Bagi Mahasiswa/i
Berdasarkan nilai OR= 2,526 yang berarti bahwa
responden dengan pemakaian laptop yang berlebihan
memiliki peluang sebanyak 2,526 kali mengalami keluhan
computer vision syndrome (CVS), sehingga penulis
menyarankan kepada penghuni Asrama untuk istirahat
setelah bekerja secara terus-menerus di depan laptop.
Aturan yang paling banyak digunakan sekarang adalah
aturan 20/20/20 yaitu setelah bekerja selama 20 menit,
sebaiknya mengalihkan pandangan dari monitor dengan
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melihat obyek yang jauh sekitar jarak 20 feet ( 6 meter)
selama 20 detik.
Bagi penelti selanjutnya
Sebagai informasi bagi peneliti lain,
perkembangan penelitian lebih lanjut dan dipahami
mengenai faktor-faktor lain yang dapat berhubungan
dengan keluhan computer vision syndrome (CVS).
Bagi institusi pendidikan
Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai tambahan referensi di perpustakaan dan menjadi
tambahan wawasan baru bagi para pembaca.
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